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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 
4.1 Pendahuluan 

Pengumpulan data yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu dengan melakukan 

survei. Ruang lingkup penelitian meliputi aktivitas rantai pasok dari pabrik atau 

plant sampai dengan proyek konstruksi. Dalam proses pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan penambahan satu proyek konstruksi gedung. Penambahan 

satu proyek konstruksi bertujuan agar hasil penelitian yang didapatkan dapat lebih 

relevan pada lingkup proyek konstruksi gedung. Dengan dilakukan penambahan 

satu proyek konstruksi diharapkan penilitian analisis risiko ini dapat mewakili 

lingkup proyek konstruksi gedung. Survei dilakukan pada dua proyek konstruksi 

gedung dengan masing-masing supplier baja tulangan dan beton ready mix setiap 

proyek konstruksi.  Responden yang digunakan pada penelitian ini yaitu dari pihak 

kontraktor berjumlah enam orang. Kemudian dari pihak supplier beton ready mix 

dan baja tulangan total berjumlah enam orang. Data penelitian yang digunakan dari 

responden memiliki rentang waktu mulai dari 1 April 2020 sampai 1 Juli 2020. 

 

4.2 Data Lokasi Penelitian 

Proyek yang menjadi objek penelitian adalah proyek konstruksi gedung yang 

sedang berlangsung di wilayah Kota Semarang dan Kabupaten Bandung. Wilayah 

Kota Semarang dan Kabupaten Bandung memiliki kebijakan yang berbeda terkait 

pembatasan sosial di masa Pandemi Covid-19. Kota Semarang memiliki kebijakan 

pembatasan kegiatan masyarakat (PKM) atau Jogo Tonggo. Sedangkan Kabupaten 

Bandung mengikuti kebijakan dari Kota Bandung yaitu pembatasan sosial berskala 

besar (PSBB). Walaupun memiliki kebijakan yang berbeda terkait pembatasan 

sosial di masa Pandemi Covid-19, sektor konstruksi di Kota Semarang dan 

Kabupaten Bandung masih tetap berjalan. Sektor konstruksi masih dapat beroperasi 

dengan menjalankan protokol dan pembatasan yang berlaku di masa Pandemi 

Covid-19. Data lokasi penelitian dari proyek konstruksi gedung yang didapatkan 

melalui survei pendahuluan dapat diperlihatkan sebagai berikut: 
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a. Nama Proyek : Proyek Pembangunan Innovative Program Cluster  

(IPC) Unika Soegijapranata. 

Alamat Proyek : Jalan RM. Hadi Soebeno Sosrowardoyo Blok G9 No.  

2, Mijen – Semarang. 

Kontraktor : PT. Adhi Persada Gedung (APG). 

Luas Bangunan : 28.800 m2. 

Jumlah Lantai : 7 Lantai (1 Lantai Basement, 5 Lantai + Lantai Atap). 

Supplier Ready Mix : PT. Pionirbeton Industri. 

Supplier Baja Tulangan : PT. Hanil Jaya Steel. 

b. Nama Proyek : Proyek Pembangunan Rumah Susun Provinsi Jawa  

Barat 1 TA. 2020 (RSNPP20-07). 

Alamat Proyek : Blok Pasirjati I, Kawasan Situ Cipanunjang, Desa  

   Margaluyu, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten  

Bandung. 

Kontraktor : PT. Insan Pesona. 

Luas Bangunan : 491,55 m2. 

Jumlah Lantai : 3 Lantai. 

Supplier Ready Mix : PT. Adhimix Precast Indonesia dan PT. Semen  

Indonesia Beton. 

Supplier Baja Tulangan : PT. X. 

 

4.3 Hasil Survei Pendahuluan 

Langkah pertama dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan 

melakukan survei pendahuluan. Survei pendahuluan dilaksanakan dengan tujuan 

untuk mendapatkan variabel penelitian yang relevan terkait risiko rantai pasok baja 

tulangan dan beton ready mix. Variabel risiko yang relevan sendiri merupakan suatu 

risiko yang pernah terjadi atau mungkin akan terjadi di dalam suatu proyek 

konstruksi. Sedangkan variabel risiko yang tidak relevan merupakan suatu risiko 

yang tidak pernah terjadi atau tidak mungkin terjadi di dalam suatu proyek 

konstruksi. Survei pendahuluan berfungsi untuk mengidentifikasi variabel risiko 

yang telah didapatkan dan disusun dari studi literatur, sehingga variabel risiko                   
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tersebut menjadi lebih akurat dengan kondisi nyata di lapangan. Survei 

pendahuluan menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner. Survei 

pendahuluan dilakukan terbuka yang artinya para responden dapat menambahkan 

variabel – variabel risiko yang dianggap terkait dengan aktivitas rantai pasok pada 

proyek konstruksi bangunan gedung berdasarkan pengalaman kerja di bidang 

proyek konstruksi. 

4.3.1 Profil responden 

Survei pendahuluan direncanakan ditujukan kepada pihak kontraktor dan pihak 

supplier. Survei pendahuluan yang dilakukan kepada pihak kontraktor yang terdiri 

dari site manager, staf logistik, quality control, dan document management. 

Kemudian dari pihak supplier terdiri dari field manager, supervisor, staf logistik, 

dan quality control. Responden yang digunakan pada penelitian ini memiliki 

pendidikan minimal Diploma 3 (tiga) dan pengalaman kerja minimal satu tahun di 

bidangnya. Profil responden yang lebih detail dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Proyek Pembangunan Innovative Program Cluster (IPC) Unika Soegijapranata 

Kontraktor Pelaksana : Staf logistik, quality control, dan document  

management 

Supplier Ready Mix : Field manager dan quality control 

Supplier Baja Tulangan : Quality control  

b. Proyek Pembangunan Rumah Susun Provinsi Jawa Barat  

Kontraktor Pelaksana : Site manager, staf logistik, dan quality control 

Supplier Ready Mix : Staf logistik 

Supplier Baja Tulangan : Quality control 

4.3.2 Identifikasi variabel risiko 

Dalam mengidentifikasi relevansi dari variabel-variabel risiko yang telah disusun 

sebelumnya, dilakukan penyebaran kuesioner. Variabel risiko pada survei 

pendahuluan ini berjumlah 40 variabel yang terbagi dalam lima aliran yaitu aliran 

material, aliran finansial, aliran informasi, aliran relasional, dan aliran inovasi. 

Survei pendahuluan pada Proyek Pembangunan IPC Unika Soegijapranata dimulai 

pada tanggal 15 September 2020. Survei pendahuluan pada Proyek Pembangunan 
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Rumah Susun Provinsi Jawa Barat dimulai tanggal 24 September 2020 dan 

dilakukan secara online dikarenakan situasi pandemi khususnya di Provinsi Jawa 

Barat. Jumlah responden survei pendahuluan yang dilakukan pada pihak kontraktor 

dan supplier masing-masing berjumlah enam responden. Responden dari pihak 

supplier sendiri terdiri dari supplier beton ready mix berjumlah empat responden 

dan supplier baja tulangan berjumlah dua responden. Penyebaran kuesioner 

identifikasi awal risiko pada survei pendahuluan dilakukan secara online 

menggunakan google forms. 

a. Hasil kuesioner identifikasi awal risiko kontraktor 

Survei pendahuluan berupa penyebaran kuesioner identifikasi awal risiko 

kepada pihak kontraktor dilakukan pada tanggal 15 September 2020 sampai 

dengan 25 September 2020. Data hasil dari kuesioner identifikasi awal risiko 

yang dilakukan kepada kontraktor dapat diperlihatkan pada Tabel 4.1. Analisis 

data dan pembahasan dari survei pendahuluan akan dijelaskan lebih detail pada 

Bab 5. 

Tabel 4.1 Data Hasil Kuesioner Identifikasi Awal Risiko Kontraktor 

No Variabel Risiko 

Keterangan Risiko 

Total 
Relevan 

Tidak 

Relevan 

A1 

Kelangkaan material yang 

menyebabkan tidak tepat waktu 

dalam pengiriman. 

6 0 6 

A2 

Kegagalan dalam pengiriman 

material yang diakibatkan oleh 

kecelakaan lalu lintas. 

6 0 6 

A3 

Ketidakstabilan suplai material 

oleh supplier kepada pihak 

kontraktor karena pembatasan 

sosial. 

6 0 6 

A4 

Keterlambatan dalam pengiriman 

material yang diakibatkan oleh 
cuaca yang buruk. 

5 1 6 

A5 

Ketidaksesuaian antara jumlah 

material yang dikirim oleh 

supplier kepada pihak kontraktor 

dengan jumlah permintaan dari 

pihak kontraktor. 

4 2 6 

A6 

Kegagalan pengiriman material 

yang dikirim oleh supplier 

kepada pihak kontraktor karena 

lokasi proyek yang sulit dilalui. 

5 1 6 
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No Variabel Risiko 

Keterangan Risiko 

Total 
Relevan 

Tidak 

Relevan 

A7 

Ketidaksesuaian mutu/kualitas 

material yang dikirim oleh 

supplier kepada pihak kontraktor 

terhadap standar mutu sesuai 

spesifikasi pada kontrak. 

5 1 6 

A8 

Risiko akibat persyaratan ketat 

yang berlaku di sekitar 

lingkungan proyek terkait 

pengadaan material oleh supplier 

kepada kontraktor ke lokasi 
proyek. 

6 0 6 

A9 

Keterlambatan dalam pengiriman 

material akibat penutupan 

beberapa akses jalan. 

6 0 6 

A10 

Kesulitan mendapatkan suplai 

material akibat penutupan 

sebagian besar supplier. 

5 1 6 

A11 

Pembayaran yang terlambat atau 

bahkan tidak terbayarnya 

supplier. 

6 0 6 

A12 

Harga yang diberikan oleh 

supplier kurang kompetitif 
kepada pihak kontraktor. 

4 2 6 

A13 Kesalahan dalam estimasi biaya. 6 0 6 

A14 

Frekuensi pembayaran yang 

dilakukan oleh pihak kontraktor 

kepada supplier. 

4 2 6 

A15 
Perubahan harga material yang di 
suplai akibat situasi pandemi. 

6 0 6 

A16 
Risiko akibat fluktuasi kurs mata 

uang. 
4 2 6 

A17 
Terjadi peningkatan tarif 

produksi barang atau jasa. 
5 1 6 

A18 Terjadinya krisis ekonomi. 4 2 6 

A19 

Tidak sesuainya harga yang 

dibayarkan oleh kontraktor 

dengan dengan harga yang 

diberikan oleh supplier. 

4 2 6 

A20 
Terjadi peningkatan tarif pajak 

barang atau jasa. 
5 1 6 

A21 

Perubahan mutu dari material 

yang telah dipesan oleh 

kontraktor kepada pihak supplier. 

6 0 6 

A22 

Ketidakjelasan supplier / 

kontraktor dalam memberikan 

informasi. 

6 0 6 

A23 

Minimnya sumber daya alat dan / 

atau manusia yang dimiliki 

perusahaan pada proses 

pertukaran informasi. 

3 3 6 
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No Variabel Risiko 

Keterangan Risiko 

Total 
Relevan 

Tidak 

Relevan 

A24 

Minimnya kepercayaan 

supplier/kontraktor terhadap 

kontraktor/supplier. 

5 1 6 

A25 
Negosiasi tidak berjalan lancar 

dengan pihak supplier/kontraktor 
5 1 6 

A26 
Manipulasi informasi oleh 

supplier / kontraktor. 
6 0 6 

A27 

Pengajuan klaim dari pihak 

kontraktor atas ketidakpuasan 

material yang telah dikirim oleh 

supplier. 

6 0 6 

A28 

Tidak adanya petunjuk 

penggunaan peralatan dan 

material oleh supplier kepada 

kontraktor. 

4 2 6 

A29 

Kurang baiknya proses 

pengawasan dokumen 

pengadaan. 

6 0 6 

A30 

Minimnya frekuensi diadakannya 

rapat koordinasi antara pihak – 

pihak yang terlibat dalam proses 

konstruksi akibat situasi 

pandemi. 

6 0 6 

A31 

Tingginya risiko penularan virus 

Covid-19 melaui kontak langsung 

antar pekerja. 

6 0 6 

A32 
Kesulitan mencari supplier 

pengganti di tengah pandemi. 
6 0 6 

A33 

Kurangnya kesadaran supplier / 

kontraktor dalam membina 
hubungan jangka panjang. 

4 2 6 

A34 
Tanggung jawab supplier / 
kontraktor yang sering lalai. 

6 0 6 

A35 
Koordinasi yang lemah dengan 

supplier/kontraktor. 
6 0 6 

A36 

Pembengkakan biaya konstruksi 

dengan adanya metode 

konstruksi yang baru di tengah 

pandemi. 

6 0 6 

A37 

Ketidakpastian kualitas hasil 

pekerjaan dengan adanya metode 

konstruksi yang baru. 

5 1 6 

A38 

Spesifikasi dan mutu material 
yang tidak tercapai dengan 

persyaratan yang telah ditetapkan 

terkait adanya inovasi. 

4 2 6 

A39 

Detail desain yang belum 

lengkap sehingga menyebabkan 

perubahan volume item 

pekerjaan. 

6 0 6 
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No Variabel Risiko 

Keterangan Risiko 

Total 
Relevan 

Tidak 

Relevan 

A40 

Kelangkaan material dengan 

adanya metode konstruksi yang 
baru. 

5 1 6 

 

b. Hasil kuesioner identifikasi awal risiko supplier 

Survei pendahuluan berupa penyebaran kuesioner identifikasi awal risiko 

kepada pihak supplier dilakukan pada tanggal 18 September 2020 sampai 

dengan 27 September 2020. Pihak supplier terdiri dari supplier beton ready mix 

dan supplier baja tulangan. Data hasil dari kuesioner identifikasi awal risiko 

yang dilakukan kepada supplier dapat diperlihatkan pada Tabel 4.2. Analisis 

data dan pembahasan dari survei pendahuluan akan dijelaskan lebih detail pada 

Bab 5. 

Tabel 4.2 Data Hasil Kuesioner Identifikasi Awal Risiko Supplier 

No Variabel Risiko 

Keterangan Risiko 

Total 
Relevan 

Tidak 

Relevan 

A1 
Kelangkaan material yang 
menyebabkan tidak tepat waktu 

dalam pengiriman. 

6 0 6 

A2 

Kegagalan dalam pengiriman 

material yang diakibatkan oleh 

kecelakaan lalu lintas. 

6 0 6 

A3 

Ketidakstabilan suplai material 

oleh supplier kepada pihak 

kontraktor karena pembatasan 

sosial. 

6 0 6 

A4 
Keterlambatan dalam pengiriman 
material yang diakibatkan oleh 

cuaca yang buruk. 

6 0 6 

A5 

Ketidaksesuaian antara jumlah 

material yang dikirim oleh 
supplier kepada pihak kontraktor 

dengan jumlah permintaan dari 

pihak kontraktor. 

6 0 6 

A6 

Kegagalan pengiriman material 

yang dikirim oleh supplier 

kepada pihak kontraktor karena 

lokasi proyek yang sulit dilalui. 

5 1 6 

A7 

Ketidaksesuaian mutu / kualitas 

material yang dikirim oleh 

supplier kepada pihak kontraktor 
terhadap standar mutu sesuai 

spesifikasi pada kontrak. 

6 0 6 
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No Variabel Risiko 

Keterangan Risiko 

Total 
Relevan 

Tidak 

Relevan 

A8 

Risiko akibat persyaratan ketat 

yang berlaku di sekitar 

lingkungan proyek terkait 

pengadaan material oleh supplier 

kepada kontraktor ke lokasi 

proyek. 

5 1 6 

A9 

Keterlambatan dalam pengiriman 

material akibat penutupan 

beberapa akses jalan. 

6 0 6 

A10 

Kesulitan mendapatkan suplai 

material akibat penutupan 

sebagian besar supplier. 

6 0 6 

A11 

Pembayaran yang terlambat atau 

bahkan tidak terbayarnya 
supplier. 

6 0 6 

A12 

Harga yang diberikan oleh 

supplier kurang kompetitif 

kepada pihak kontraktor. 

5 1 6 

A13 Kesalahan dalam estimasi biaya. 6 0 6 

A14 

Frekuensi pembayaran yang 

dilakukan oleh pihak kontraktor 

kepada supplier. 

6 0 6 

A15 
Perubahan harga material yang di 

suplai akibat situasi pandemi. 
6 0 6 

A16 
Risiko akibat fluktuasi kurs mata 
uang. 

6 0 6 

A17 
Terjadi peningkatan tarif 

produksi barang atau jasa. 
6 0 6 

A18 Terjadinya krisis ekonomi. 6 0 6 

A19 

Tidak sesuainya harga yang 

dibayarkan oleh kontraktor 

dengan dengan harga yang 

diberikan oleh supplier. 

5 1 6 

A20 
Terjadi peningkatan tarif pajak 

barang atau jasa. 
4 2 6 

A21 

Perubahan mutu dari material 

yang telah dipesan oleh 

kontraktor kepada pihak supplier. 

6 0 6 

A22 

Ketidakjelasan 

supplier/kontraktor dalam 

memberikan informasi. 

6 0 6 

A23 

Minimnya sumber daya alat dan / 

atau manusia yang dimiliki 

perusahaan pada proses 
pertukaran informasi. 

6 0 6 

A24 

Minimnya kepercayaan 

supplier/kontraktor terhadap 

kontraktor/supplier. 

5 1 6 

A25 

Negosiasi tidak berjalan lancar 

dengan pihak 

supplier/kontraktor. 

6 0 6 
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No Variabel Risiko 

Keterangan Risiko 

Total 
Relevan 

Tidak 

Relevan 

A26 
Manipulasi informasi oleh 

supplier/kontraktor. 
5 1 6 

A27 

Pengajuan klaim dari pihak 

kontraktor atas ketidakpuasan 

material yang telah dikirim oleh 

supplier. 

5 1 6 

A28 

Tidak adanya petunjuk 

penggunaan peralatan dan 

material oleh supplier kepada 

kontraktor. 

5 1 6 

A29 

Kurang baiknya proses 

pengawasan dokumen 

pengadaan. 

6 0 6 

A30 

Minimnya frekuensi diadakannya 

rapat koordinasi antara pihak – 

pihak yang terlibat dalam proses 

konstruksi akibat situasi 

pandemi. 

6 0 6 

A31 

Tingginya risiko penularan virus 

Covid-19 melaui kontak langsung 

antar pekerja. 

5 1 6 

A32 
Kesulitan mencari supplier 

pengganti di tengah pandemi. 
5 1 6 

A33 

Kurangnya kesadaran supplier / 

kontraktor dalam membina 

hubungan jangka panjang. 

6 0 6 

A34 
Tanggung jawab supplier / 

kontraktor yang sering lalai. 
4 2 6 

A35 
Koordinasi yang lemah dengan 
supplier / kontraktor. 

6 0 6 

A36 

Pembengkakan biaya konstruksi 

dengan adanya metode 

konstruksi yang baru di tengah 

pandemi. 

6 0 6 

A37 

Ketidakpastian kualitas hasil 

pekerjaan dengan adanya metode 

konstruksi yang baru. 

5 1 6 

A38 

Spesifikasi dan mutu material 

yang tidak tercapai dengan 

persyaratan yang telah ditetapkan 

terkait adanya inovasi. 

5 1 6 

A39 

Detail desain yang belum 

lengkap sehingga menyebabkan 

perubahan volume item 
pekerjaan. 

4 2 6 

A40 

Kelangkaan material dengan 

adanya metode konstruksi yang 

baru. 

4 2 6 
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4.4 Hasil Survei Utama 

Setelah melakukan survei pendahuluan dan mendapatkan variabel – variabel risiko 

yang relevan terkait rantai pasok baja tulangan dan beton ready mix, maka 

dilakukan survei utama. Survei utama terdiri dari kuesioner frekuensi risiko dan 

dampak risiko. Tujuan dari survei utama ini yaitu untuk mengetahui frekuensi risiko 

yang dapat terjadi dan dampak risiko yang dapat ditimbulkan jika risiko itu terjadi. 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan, variabel risiko yang relevan dapat 

digunakan kembali pada survei utama. Survei utama dilakukan dengan cara 

penyebaran kuesioner kepada responden. Responden yang digunakan pada tahapan 

survei utama ini sama dengan responden pada tahapan survei pendahuluan. Survei 

utama berupa kuesioner pada pihak kontraktor dan supplier dimulai pada bulan 

September dan Oktober 2020. Penyebaran kuesioner pada survei utama dilakukan 

secara online menggunakan google forms. 

a. Hasil kuesioner frekuensi dan dampak risiko kontraktor 

Kuesioner frekuensi dan dampak risiko pada pihak kontraktor dilakukan pada 

tanggal 28 September 2020 sampai dengan 5 Oktober 2020. Data hasil dari 

kuesioner frekuensi dan dampak risiko yang dilakukan kepada kontraktor dapat 

diperlihatkan pada Tabel 4.3. Analisis data dan pembahasan dari survei utama 

pada kontraktor akan dijelaskan lebih detail pada Bab 5. 

Tabel 4.3 Data Hasil Kuesioner Frekuensi dan Dampak Kontraktor 

No Variabel Risiko 
Skala Frekuensi Risiko Skala Dampak Risiko 

0 1 2 3 4 0 1 2 3 4 

A1 

Kelangkaan material yang 

menyebabkan tidak tepat waktu 

dalam pengiriman 

0 3 3 0 0 0 2 4 0 0 

A2 

Kegagalan dalam pengiriman 

material yang diakibatkan oleh 

kecelakaan lalu lintas 

0 3 3 0 0 0 2 4 0 0 

A3 

Ketidakstabilan suplai material 

oleh supplier kepada pihak 

kontraktor karena pembatasan 

sosial 

0 0 5 1 0 0 0 3 3 0 

A4 

Keterlambatan dalam 

pengiriman material yang 

diakibatkan oleh cuaca yang 

buruk 

0 2 3 1 0 0 1 2 3 0 
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0 1 2 3 4 0 1 2 3 4 

A5 

Ketidaksesuaian antara jumlah 

material yang dikirim oleh 

supplier kepada pihak 

kontraktor dengan jumlah 

permintaan dari pihak 

kontraktor 

2 4 0 0 0 1 5 0 0 0 

A6 

Kegagalan pengiriman material 

yang dikirim oleh supplier 

kepada pihak kontraktor karena 

lokasi proyek yang sulit dilalui 

0 4 2 0 0 0 2 3 1 0 

A7 

Ketidaksesuaian mutu/kualitas 

material yang dikirim oleh 

supplier kepada pihak 

kontraktor terhadap standar 
mutu sesuai spesifikasi pada 

kontrak 

1 4 1 0 0 0 4 1 1 0 

A8 

Risiko akibat persyaratan ketat 

yang berlaku di sekitar 

lingkungan proyek terkait 

pengadaan material oleh 

supplier kepada kontraktor ke 

lokasi proyek 

0 4 2 0 0 1 2 3 0 0 

A9 

Keterlambatan dalam 

pengiriman material akibat 

penutupan beberapa akses jalan 

0 3 3 0 0 0 1 4 1 0 

A10 

Kesulitan mendapatkan suplai 

material akibat penutupan 

sebagian besar supplier 

0 6 0 0 0 0 2 2 2 0 

A11 

Pembayaran yang terlambat 

atau bahkan tidak terbayarnya 

supplier  

0 1 5 0 0 0 0 2 4 0 

A12 

Harga yang diberikan oleh 

supplier kurang kompetitif 

kepada pihak kontraktor  

1 5 0 0 0 1 3 2 0 0 

A13 Kesalahan dalam estimasi biaya 0 5 1 0 0 0 2 3 1 0 

A14 

Frekuensi pembayaran yang 

dilakukan oleh pihak kontraktor 

kepada supplier 

2 3 1 0 0 1 5 0 0 0 

A15 

Perubahan harga material yang 

di suplai akibat situasi  

pandemi 

0 1 5 0 0 0 0 1 5 0 

A16 
Risiko akibat fluktuasi kurs 

mata uang 
1 4 1 0 0 0 2 3 1 0 

A17 
Terjadi peningkatan tarif 

produksi barang atau jasa 
0 3 2 1 0 0 4 2 0 0 

A18 Terjadinya krisis ekonomi 2 4 0 0 0 0 0 2 3 1 

A19 

Tidak sesuainya harga yang 

dibayarkan oleh kontraktor 

dengan dengan harga yang 

diberikan oleh supplier 

1 5 0 0 0 0 3 3 0 0 

A20 
Terjadi peningkatan tarif pajak 

barang atau jasa 
0 5 1 0 0 1 4 1 0 0 
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No Variabel Risiko 
Skala Frekuensi Risiko Skala Dampak Risiko 

0 1 2 3 4 0 1 2 3 4 

A21 

Perubahan mutu dari material 

yang telah dipesan oleh 

kontraktor kepada pihak 

supplier 

0 5 1 0 0 0 1 2 3 0 

A22 

Ketidakjelasan 

supplier/kontraktor dalam 

memberikan informasi 

0 5 1 0 0 0 2 3 1 0 

A23 

Minimnya sumber daya alat dan 

/ atau manusia yang dimiliki 
perusahaan pada proses 

pertukaran informasi 

2 4 0 0 0 1 5 0 0 0 

A24 

Minimnya kepercayaan 

supplier/kontraktor terhadap 

kontraktor / supplier 

1 5 0 0 0 1 3 2 0 0 

A25 

Negosiasi tidak berjalan lancar 

dengan pihak supplier / 

kontraktor 

0 3 3 0 0 0 4 2 0 0 

A26 
Manipulasi informasi oleh 

supplier / kontraktor 
0 6 0 0 0 0 2 2 2 0 

A27 

Pengajuan klaim dari pihak 

kontraktor atas ketidakpuasan 

material yang telah dikirim oleh 

supplier 

0 3 3 0 0 1 3 2 0 0 

A28 

Tidak adanya petunjuk 

penggunaan peralatan dan 

material oleh supplier kepada 

kontraktor 

1 5 0 0 0 2 3 1 0 0 

A29 

Kurang baiknya proses 

pengawasan dokumen 
pengadaan 

0 5 1 0 0 0 3 3 0 0 

A30 

Minimnya frekuensi 

diadakannya rapat koordinasi 
antara pihak – pihak yang 

terlibat dalam proses konstruksi 

akibat situasi pandemi 

0 4 2 0 0 0 4 2 0 0 

A31 

Tingginya risiko penularan 

virus Covid-19 melaui kontak 

langsung antar pekerja 

0 0 3 2 1 0 0 3 3 0 

A32 
Kesulitan mencari supplier 

pengganti di tengah pandemi 
0 4 2 0 0 0 1 3 2 0 

A33 

Kurangnya kesadaran 

supplier/kontraktor dalam 

membina hubungan jangka 

panjang 

0 4 2 0 0 0 5 1 0 0 

A34 

Tanggung jawab 

supplier/kontraktor yang sering 

lalai 

0 3 3 0 0 0 3 3 0 0 

A35 
Koordinasi yang lemah dengan 

supplier/kontraktor 
0 4 2 0 0 0 4 2 0 0 
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0 1 2 3 4 0 1 2 3 4 

A36 

Pembengkakan biaya konstruksi 

dengan adanya metode 

konstruksi yang baru di tengah 

pandemi 

0 0 4 2 0 0 0 2 3 1 

A37 

Ketidakpastian kualitas hasil 

pekerjaan dengan adanya 
metode konstruksi yang baru 

0 4 2 0 0 0 2 4 0 0 

A38 

Spesifikasi dan mutu material 
yang tidak tercapai dengan 

persyaratan yang telah 

ditetapkan terkait adanya 

inovasi 

1 4 1 0 0 0 4 1 1 0 

A39 

Detail desain yang belum 

lengkap sehingga menyebabkan 

perubahan volume item 

pekerjaan 

0 3 2 1 0 0 3 3 0 0 

A40 

Kelangkaan material dengan 

adanya metode konstruksi yang 

baru 

1 4 1 0 0 0 3 3 0 0 

 

b. Hasil kuesioner frekuensi dan dampak risiko supplier 

Kuesioner frekuensi dan dampak risiko pada pihak supplier dilaksanakan pada 

tanggal 28 September 2020 sampai dengan 5 Oktober 2020. Supplier terdiri dari 

supplier beton ready mix dan supplier baja tulangan. Data hasil dari kuesioner 

frekuensi dan dampak risiko yang dilaksanakan kepada supplier dapat 

diperlihatkan pada Tabel 4.4. Analisis data dan pembahasan dari survei utama 

pada supplier akan dijelaskan lebih detail pada Bab 5. 

Tabel 4.4 Data Hasil Kuesioner Frekuensi dan Dampak Supplier 

No Variabel Risiko 
Skala Frekuensi Risiko Skala Dampak Risiko 

0 1 2 3 4 0 1 2 3 4 

A1 

Kelangkaan material yang 

menyebabkan tidak tepat waktu 

dalam pengiriman 

0 3 1 2 0 0 0 3 3 0 

A2 

Kegagalan dalam pengiriman 

material yang diakibatkan oleh 

kecelakaan lalu lintas 

0 4 2 0 0 0 3 2 1 0 

A3 

Ketidakstabilan suplai material 

oleh supplier kepada pihak 

kontraktor karena pembatasan 

sosial 

0 3 3 0 0 0 2 3 1 0 

A4 

Keterlambatan dalam 

pengiriman material yang 

diakibatkan oleh cuaca yang 

buruk 

0 3 2 1 0 0 3 2 1 0 
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Skala Frekuensi Risiko Skala Dampak Risiko 

0 1 2 3 4 0 1 2 3 4 

A5 

Ketidaksesuaian antara jumlah 

material yang dikirim oleh 

supplier kepada pihak 
kontraktor dengan jumlah 

permintaan dari pihak 

kontraktor 

0 5 1 0 0 0 4 2 0 0 

A6 

Kegagalan pengiriman material 

yang dikirim oleh supplier 

kepada pihak kontraktor karena 

lokasi proyek yang sulit dilalui 

0 2 4 0 0 0 4 0 1 1 

A7 

Ketidaksesuaian mutu/kualitas 

material yang dikirim oleh 

supplier kepada pihak 

kontraktor terhadap standar 

mutu sesuai spesifikasi pada 

kontrak 

0 6 0 0 0 0 3 3 0 0 

A8 

Risiko akibat persyaratan ketat 

yang berlaku di sekitar 

lingkungan proyek terkait 

pengadaan material oleh 

supplier kepada kontraktor ke 

lokasi proyek 

0 4 2 0 0 0 5 1 0 0 

A9 

Keterlambatan dalam 

pengiriman material akibat 

penutupan beberapa akses jalan 

0 1 5 0 0 0 4 2 0 0 

A10 

Kesulitan mendapatkan suplai 

material akibat penutupan 

sebagian besar supplier 

0 5 0 1 0 0 3 2 1 0 

A11 

Pembayaran yang terlambat 

atau bahkan tidak terbayarnya 

supplier  

0 2 3 1 0 0 3 1 1 1 

A12 
Harga yang diberikan oleh 
supplier kurang kompetitif 

kepada pihak kontraktor  

0 3 2 1 0 0 1 5 0 0 

A13 Kesalahan dalam estimasi biaya 0 3 2 1 0 0 2 2 2 0 

A14 

Frekuensi pembayaran yang 

dilakukan oleh pihak kontraktor 

kepada supplier 

0 0 4 2 0 0 1 2 2 1 

A15 
Perubahan harga material yang 

di suplai akibat situasi pandemi 
0 2 4 0 0 0 2 3 1 0 

A16 
Risiko akibat fluktuasi kurs 

mata uang 
0 3 2 1 0 0 5 0 1 0 

A17 
Terjadi peningkatan tarif 

produksi barang atau jasa 
0 2 4 0 0 0 4 2 0 0 

A18 Terjadinya krisis ekonomi 1 4 1 0 0 0 3 0 2 1 

A19 

Tidak sesuainya harga yang 

dibayarkan oleh kontraktor 

dengan dengan harga yang 

diberikan oleh supplier 

0 3 3 0 0 0 4 1 1 0 

A20 
Terjadi peningkatan tarif pajak 

barang atau jasa 
0 2 4 0 0 0 3 3 0 0 
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No Variabel Risiko 
Skala Frekuensi Risiko Skala Dampak Risiko 

0 1 2 3 4 0 1 2 3 4 

A21 

Perubahan mutu dari material 

yang telah dipesan oleh 

kontraktor kepada pihak 

supplier 

0 5 0 1 0 0 4 2 0 0 

A22 
Ketidakjelasan supplier dalam 

memberikan informasi 
0 4 2 0 0 0 3 2 1 0 

A23 

Minimnya sumber daya alat dan 

/ atau manusia yang dimiliki 

perusahaan pada proses 

pertukaran informasi 

0 3 3 0 0 0 5 1 0 0 

A24 

Minimnya kepercayaan 

supplier/kontraktor terhadap 

kontraktor/supplier 

1 5 0 0 0 3 3 0 0 0 

A25 
Negosiasi tidak berjalan lancar 

dengan pihak supplier 
0 4 2 0 0 0 2 3 1 0 

A26 
Manipulasi informasi oleh 

supplier / kontraktor 
1 3 2 0 0 0 3 3 0 0 

A27 

Pengajuan klaim dari pihak 

kontraktor atas ketidakpuasan 

material yang telah dikirim oleh 
supplier 

0 3 2 1 0 1 4 1 0 0 

A28 

Tidak adanya petunjuk 

penggunaan peralatan dan 

material oleh supplier kepada 

kontraktor 

1 4 1 0 0 3 3 0 0 0 

A29 

Kurang baiknya proses 

pengawasan dokumen 

pengadaan 

0 3 0 3 0 0 5 1 0 0 

A30 

Minimnya frekuensi 

diadakannya rapat koordinasi 

antara pihak – pihak yang 

terlibat dalam proses konstruksi 

akibat situasi pandemi 

0 4 2 0 0 0 2 3 1 0 

A31 

Tingginya risiko penularan 

virus Covid-19 melaui kontak 

langsung antar pekerja 

0 0 4 2 0 0 0 2 4 0 

A32 
Kesulitan mencari supplier 

pengganti di tengah pandemi 
0 3 3 0 0 0 4 2 0 0 

A33 

Kurangnya kesadaran supplier / 

kontraktor dalam membina 

hubungan jangka panjang 

0 3 2 1 0 1 3 2 0 0 

A34 
Tanggung jawab supplier / 

kontraktor yang sering lalai 
0 6 0 0 0 0 2 3 1 0 

A35 
Koordinasi yang lemah dengan 

supplier/kontraktor 
0 1 2 2 1 0 0 4 1 1 

A36 

Pembengkakan biaya konstruksi 

dengan adanya metode 

konstruksi yang baru di tengah 

pandemi 

0 3 3 0 0 0 3 0 3 0 

A37 

Ketidakpastian kualitas hasil 

pekerjaan dengan adanya 

metode konstruksi yang baru 

0 5 1 0 0 1 3 2 0 0 
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Skala Frekuensi Risiko Skala Dampak Risiko 

0 1 2 3 4 0 1 2 3 4 

A38 

Spesifikasi dan mutu material 

yang tidak tercapai dengan 

persyaratan yang telah 

ditetapkan terkait adanya 

inovasi 

0 4 2 0 0 0 4 2 0 0 

A39 

Detail desain yang belum 

lengkap sehingga menyebabkan 

perubahan volume item 

pekerjaan 

0 5 1 0 0 1 2 3 0 0 

A40 

Kelangkaan material dengan 

adanya metode konstruksi yang 

baru 

2 3 1 0 0 1 5 0 0 0 

 

4.5 Hasil Survei Respon Risiko 

Setelah melaksanakan survei utama dan dilakukan penggolongan risiko kategori 

tinggi, dapat dilaksanakan survei respon risiko. Survei respon risiko ini 

dilaksanakan melalui wawancara kepada pihak terkait untuk dapat mengetahui 

kondisi yang sebenarnya. Karena kondisi Pandemi yang belum membaik, maka 

kegiatan wawancara dilaksanakan secara online menggunakan kuesioner google 

forms. Formulir kuesioner respon risiko dapat diperlihatkan pada Lampiran C. Hasil 

dan pembahasan dari survei respon risiko akan dibahas pada Bab 5.
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